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ABSTRAK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PRFO. DR. HAMKA
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
PEMINATAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
Skripsi, Mei 2017
Fina Widya
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan Menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) Pada Perawat di Ruang Rawat Inap Kelas 3 RS.
Raden Said Sukanto Jakarta Tahun 2018.

ABSTRAK
Bekerja di lingkungan yang sehat, aman serta nyaman merupakan hal yang

di inginkan oleh semua pekerja, khususnya bagi perawat yang bekerja di rumah
sakit.Untuk dapat menciptakan keselamatan dan kesehatan dalam bekerja di
butuhkan beberapa tindakan yang mendukung salah satunya dalah kepatuhan
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Penggunaan alat pelindung diri (APD)
sangat penting untuk digunakan ketika sedang bekerja di rumah sakit. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan
dengan kepatuhan menggunakan APD pada perawat di ruang rawat inap RS.
Raden Said Sukanto Jakarta.

Disain penelitian ini Cross sectional. penelitian ini dilakukan pada bulan
February-Maret 2018. Populasi adalah seluruh perawat yang berjumlah 108 orang
dengan sampel 100 orang. Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti
dengan wawancara menggunakan kuesioner dan di analisis secara univariat dan
bivariat dengan Uji Chi Square.

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 31% perawat memiliki kepatuhan
yang kurang baik, terdiri dari 55 % perawat dengan usia muda, dan 46 % dengan
masa kerja baru. Perawat dengan pendidikan D3 sebanyak 56%, memiliki
pengetahuan tentang kepatuhan yang rendah sebanyak 57%, memiliki sikap yang
baik terhadap kepatuhan sebanyak 60%, terdapat 54% perawat yang tidak pernah
mengikuti pelatihan dan sebanyak 68% perawat mengatakan ketersediaan APD
kurang lengkap. Secara statistik terdapat hubungan bermakna antara masa kerja
dengan kepatuhan menggunakan APD (P.Value = 0,039), hubungan pengetahuan
tentang APD dengan kepatuhan ( P.Value = 0,005), dan hubungan ketersediaan
APD dengan kepatuhan (P.Value = 0,040).

Saran dari penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan perawat
mengenai pemakaian APD sesuai SOP di ruang rawat inap yang baik dan benar,
memberikan pelatihan kepada perawat mengenai penggunaan APD dan pelatihan
K3 di rumah sakit, dan memenuhi ketersediaan APD secara lengkap, yang dapat
memenuhi kebutuhan perawat dalam bekerja, baik APD sesuai jenis pekerjaan
maupun jumlah perawat didalam suatu ruangan rawat inap.

Kata Kunci : Alat Pelindung Diri (APD), Kepatuhan, Perawat
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Skripsi, Mei 2017
Fina Widya
Factors that are Related to Obedience in Using Personal Protective
Equipment (PPE) among Nurses at Inpatient Room Class 3 in Raden Said
Sukanto Jakarta Hospital in 2018.

ABSTRAK
Every employee, especially nurses in hospital, wants to work in a healthy, safe

and comfortable environment. Obedience in using personal protective equipment (PPE) is

important to support a healthy and safe working environment. As using PPE is crucial for

employees in the hospital, this research was conducted to find out the factors that are

related to the obedience in using PPE among nurses in Raden Said Sukanto Jakarta

Hospital.

This research involved the cross sectional approach. Conducted in the February-

March 2018 period, this research involved 100 of 108 nurses in the hospital. The

researcher gathered the data in person through questionnaire and analyzed them

univariatively and bivariatively by using the Chi Square test.

Results showed that 31 percent of the nurses have low obedience, 55 percent of

the nurses were at a young age, 46 percent of the nurses were those who have joined the

hospital recently, 56 percent of the nurses were college graduates (D3), 57 percent of the

nurses had low knowledge in obedience, 60 percent of the nurses had a good attitude

towards obedience, 54 percent of the nurses never join the training, and 68 percent of the

nurses said that the PPEs were incomplete. Statistically, there was a meaningful

correlation between the working period factor and obedience in using PPE (P.Value =

0.039), the knowledge of PPE factor and obedience (P.Value = 0.005) and the availability

of PPE factor and obedience in using PPE (P.Value = 0.040).

This research suggested nurses to improve their knowledge or awareness in the

importance of using PPE according to the SOP at inpatient rooms, to get trainings about

the usage of PPEs and occupational safety and health (K3) from the hospital, and to be

provided with complete PPE that can support the needs of nurses during their work.

Key words: Personal Protective Equipment (PPE), Obedience, Nurses.
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1. BAB I
PENDAHULUAN

Latar BelakangA.

Rumah sakit merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan yang

bergerak di bidang pelayanan kesehatan terhadap masyarakat, dan memiliki peran

penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta dituntut untuk

selalu memberikan pelayanan bermutu sesuai dengan standar yang sudah

ditentukan (Depkes RI, 2008). Pelayanan dirumah sakit yang diberikan bertujuan

agar pasien dapat segera sembuh dari sakitnya dan sehat kembali, sehingga tidak

dapat ditoleransi jika dalam perawatan dirumah sakit pasien menjadi lebih

menderita akibat terjadinya resiko yang sebenarnya dapat di cegah (Saragih &

Rumapea, 2012).

Kesehatan didefinisikan sebagai keadaan sehat baik secara fisik, mental,

spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif

(UUD No. 36 Tahun 2009). Berdasarkan dari konsep kesehatan secara umum,

maka konsep kesehatan perlu diterapkan pada semua lini kehidupan. Kesehatan

kerja merupakan aplikasi dalam penerapan konsep kesehatan dalam masyarakat

yang diterapkan dalam suatu tempat kerja (perusahaan, pabrik, kantor, rumah

sakit, laboratorium dan sebagainya), dan yang menjadi subjek dari kesehatan kerja

adalah pekerja dan masyarakat disekitar tempat kerja.

Undang-undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas

keselamatan dan kesehatan. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.05/Men.1996

tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja juga mengatur

bahwa setiap perusahaan yang mempekerjakan lebih dari 100 orang atau lebih dan

atau yang mengandung potensi bahaya wajib menerapkan sistem manajemen K3.

Jika memperhatikan isi dari pasal diatas maka jelaslah bahwa Rumah Sakit (RS)

termasuk kedalam kriteria tempat kerja dengan berbagai ancaman bahaya yang

dapat menimbulkan dampak kesehatan, tidak hanya terhadap para pelaku

langsung yang bekerja di rumah sakit, tetapi juga terhadap pasien maupun
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pengunjung rumah sakit. Maka semestinya pihak pengelola rumah sakit

mengaplikasikan beberapa usaha K3 di rumah sakit.

Undang – Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan khususnya pasal

165: “pengelola tempat kerja wajib melakukan segala bentuk upaya kesehatan

melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi tenaga

kerja”. Berdasarkan pasal diatas maka pengelola tempat kerja dirumah sakit

mempunyai kewajiban untuk menyehatkan para tenaga kerjanya.Salah satunya

adalah melalui upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit.

Tenaga kesehatan dirumah sakit memiliki risiko tinggi terkena/terpajan

penyakit infeksi dari pasien, salah satu tenaga kesehatan dirumah sakit adalah

perawat. Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan yang sangat rentan

terkena paparan penyakit akibat kerja, karena seorang perawat melakukan kontak

langsung dengan pasien. Selain beresiko tinggi terkena paparan penyakit perawat

juga bisa menjadi salah satu perantara penyebaran penyakit salah satu jenis

penyebaran penyakit adalah infeksi nosokomial, hepatitis, dan penyakit HIV

AIDS.

Praktik keperawatan mengacu kepada standar profesional keperawatan dan

menggunakan etika keperawatan sebagai tuntutan utama. Perawat dituntut untuk

selalu melaksanakan asuhan keperawatan yang benar dan rasional (Nursalam,

2010). Dalam melaksanakan asuhan keperawatan yang benar terdapat SOP

(standard operasional procedur) yang harus dilakukan seorang perawat. Sesuai

dengan SOP yang ada pada keperawatan Indonesia, menggunakan Alat Pelindung

Diri (APD) merupakan salah satu bagian dari SOP keperawatan.

Sebagai seorang perawat, menjalankan SOP dirumah sakit pada saat bekerja

merupakan hal yang penting, karena praktek keperawatan di rumah sakit rentan

dengan risiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja pada seorang perawat bisa di

kategorikan menjadi dua hal yaitu kecelakaan kerja dengan cedera fisik dan

penyakit akibat kerja. Menurut (OHSAS 18001) kecelakaan kerja adalah suatu

kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang mengakibatkan kematian, luka-luka,

kerusakan harta benda atau kerugian waktu. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) merupakan suatu upaya untuk menciptakan suasana bekerja yang aman,
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nyaman, dan tujuan akhirnya adalah mencapai produktivitas setinggi–tingginya.

Upaya K3 diharapkan dapat mencegah dan mengurangi risiko terjadinya

kecelakaan maupun penyakit akibat melakukan pekerjaan (Hiperkes Bandung,

2008).

Kewaspadaan standar merupakan transformasi dari universal precaution

(UP) suatu bentuk pencegahan pertama yang bertujuan untuk mencegah terjadinya

penularan penyakit (Kathyrn, 2004). Kewaspadaan standar meliputi kebersihan

tangan dan penggunaan APD untuk menghindari kontak langsung dengan darah

dan cairan tubuh pasien, pencegahan luka akibat benda tajam, dan jarum suntik,

pengelolaan limbah yang aman pembersihan, desinfeksi, dan sterilisasi peralatan

perawatan pasien, dan pembersihan serta desinfeksi lingkungan (WHO, 2010).

Penerapan universal precaution meliputi beberapa macam prosedur seperti

pengelolaan alat kesehatan habis pakai, cuci tangan guna mencegah infeksi silang,

pemakaian alat pelindung diri, pengeloaan jarum dan alat tajam, pengelolaan

limbah dan sanitasi ruangan, desinfeksi dan sterilisasi untuk alat yang digunakan

ulang, serta pengelolaan linen. Prosedur universal precaution utama yang wajib

diterapkan dirumah sakit oleh oleh tenaga keperawatan salah satunya adalah

prosedur penggunaan alat pelindung diri (APD).

Alat pelindung diri (APD) adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan

untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh

tubuh dari potensi bahaya ditempat kerja (Pemenakertrans, 2010). Menurut WHO

tahun 2005, Alat Pelindung Diri yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya

kontaminasi meliputi penggunaan sarung tangan, kacamata pelindung, masker,

apron,gown, sepatu, dan penutup kepala. Penggunaan APD merupakan upaya

untuk menciptakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang optimal.

Hasil laporan National Safety Council menunjukkan bahwa terjadinya

kecelakaan kerja di rumah sakit 41% lebih besar dari pekerja industri lainnya.

Kasus yang sering terjadi adalah tertusuk jarum, tergores, dan penyakit infeksi

(Sholihah, 2013). Penelitian yang dilakukan RSUD Kabupaten Cianjur

menyebutkan bahwa jumlah perawat luka tusuk jarum dan benda tajam lainnya

cukup tinggi yaitu 61,34% (Hermana, 2009). Petugas kesehatan berisiko terpajan
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penularan penyakit infeksi blood borne pada kecelakaan tertusuk jarum, seperti

HIV, Hepatitis B, dan Hepatitis C (Efstathiou, et al 2011).

Melihat besarnya angka kecelakaan kerja tersebut maka harus di

selenggarakan pengendalian risiko berupa eliminasi, subtitusi, teknik,

administratif, dan penggunaan APD. Berbagai upaya untuk mencegah kecelakaan

kerja dengan penggunaan APD namun masih seringkali ditemukam tenaga kerja

yang tidak patuh dalam menggunakan APD.

Penelitian Prihatiningsih dan Supratman di Rumah Sakit Dr. Moewardi Solo

mengidentifikasi 71% perawat yang memakai alat pelindung yang sempurna, 20%

memakai alat pelindung kurang sempurna, dan 9% perawat tidak memakai alat

pelindung. Penelitian (Pancaningrum, 2011) di Rumah Sakit Haji Jakarta

mengidentifikasi 39,1% perawat tidak menggunakan APD saat bekerja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2012) menyebutkan dalam

penelitiannya bahawa 26,3% tenaga kerja yang jarang menggunakan APD pernah

mengalami kecelakaan kerja pada saat bekerja. Hal ini berarti kepatuhan dalam

menggunakan APD juga memiliki hubungan untuk kejadian kecelakaan kerja.

Banyak faktor yang menjadi penyebab seorang perawat tidak patuh

meskipun rumah sakit sudah menyiapkan fasilitas APD dan menerapkan peraturan

yang mewajibkan penggunaan APD. Hal ini berarti masi ada yang perlu diteliti

lebih lanjut terkait faktor yang mungkin dapat menyebabkan perawat patuh dalam

menggunakan APD. Resiko terjadinya kecelakaan dan dan penyakit akibat kerja

yang mungkin terjadi karena pekerjaan membuat rumah sakit tidak cukup hanya

menyediakan APD dan mewajibkan perawat menggunakan APD ketika bekerja.

Kepatuhan dapat diartikan sebagai suatu respon terhadap suatu perintah,

anjuran, atau ketepatan melalui suatu aktifitas konkrit (Albery & Marcus, 2008).

Tahap paling dasar untuk menimbulkan kesadaran patuh tenaga kerja supaya

patuh menggunakan APD yaitu dengan pembentukan budaya keselamatan

menggunakan APD (Reason, 2007). Katz dan Green (2009), menyebutkan

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan antara lain,

kemampuan, masa kerja, latar belakang pendidikan, fasilitas atau peralatan, sikap,

serta motivasi.
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Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu ruang rawat inap kelas 3 RS

Raden Said Sukanto Jakarta yang telah dilakukan pada tanggal 1-2 November

2017 sebelumnya oleh peneliti, diperoleh hasil 5 orang perawat dari 15 orang

yang tidak patuh menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja, dan tidak

menggunakan APD sesuai dengan fungsinya.

Dari uraian data di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul, “Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat

Dalam Menggunakan APD di Ruang Rawat Inap Kelas 3 RS Raden Said Sukanto

Jakarta tahun 2018”.

Rumusan MasalahB.

Berdasarkan hasil dari observasi diruang rawat inap RS Raden Said Sukanto

Jakarta terdapat 5 orang perawat dari 15 perawat yang masih tidak patuh

menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) pada saat bekerja, penggunaan APD

tidak sesuai dengan fungsinya sesuai dengan SOP yang berlaku diruangan

keperawatan. Berdasarkan uraian diatas dan belum pernah dilakukannya

penelitian mengenai kepatuhan penggunaan APD ditempat tersebut, peneliti

menyimpulkan bahwa perlu dilakukannya penelitian terkait faktor-faktor

kepatuhan perawat menggunakan APD di ruang rawat inap kelas 3 RS Raden said

Sukanto tahun 2018.

Tujuan PenelitianC.

Tujuan UmumC.1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi “Faktor-

faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Dalam Menggunakan APD

di Ruang Rawat Inap RS Raden Said Sukanto Jakarta Tahun 2018”.

Tujuan KhususC.2

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui gambaran faktor kepatuhan penggunaan APD perawat di

ruang rawat inap RS Raden Said Sukanto Jakarta, Tahun 2018.
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b. Mengetahui gambaran usia perawat dalam menggunakan APD di ruang

rawat inap RS Raden Said Sukanto Jakarta, Tahun 2018.

c. Mengetahui gambaran lama kerja perawat dalam menggunakan APD di

ruang rawat inap RS Raden Said Sukanto Jakarta, Tahun 2018.

d. Mengetahui gambaran pendidikan perawat dalam kepatuhan

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) di ruang rawat inap RS Raden

Said Sukanto Jakarta, Tahun 2018.

e. Mengetahui gambaran pengetahuan perawat dalam kepatuhan

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) di ruang rawat inap RS Raden

Said Sukanto Jakarta, Tahun 2018.

f. Mengetahui gambaran sikap perawat dalam kepatuhan menggunakan

Alat Pelindung Diri (APD) di ruang rawat inap RS Raden Said Sukanto

Jakarta Tahun 2018.

g. Mengetahui gambaran pelatihan, dan ketersediaan alat di rumah saki

dalam kepatuhan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) di ruang

rawat inap RS Raden Said Sukanto Jakarta Tahun 2018.

h. Mengetahui hubungan usia, masa kerja, pendidikan, pengetahuan, sikap,

pelatihan, dan ketersediaan alat dengan kepatuhan menggunakan APD di

ruang rawat inap RS Raden Said Sukanto Jakarta Tahun 2018.

Manfaat PenelitianD.

Manfaat dari hasil penelitian hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rumah Sakit

Sebagai bahan masukan dan evaluasi RS Raden Said Sukanto agar

memperhatikan kesehatan pekerja.

2. Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat

Untuk membawa wawasan ilmiah serta mengaplikasikan ilmu yang di

peroleh selama menempuh pendidikan di Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Prof. DR HAMKA (UHAMKA).

3. Peneliti
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Pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam memperluas wawasan dan

pengetahuan tentang pelaksanaan penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD).

Ruang Lingkup PenelitiaE.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah kepatuhan perawat dengan

meneliti faktor - faktor kepatuhan perawat dalam penggunaan APD. Hal ini

dikarenakan masih adanya perawat yang tidak patuh untuk memakai APD pada

saat bekerja. sampel dalam penelitian adalah perawat di ruang rawat inap RS

Raden Said Sukanto Jakarta Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan desain studi

cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi kepatuhan perawat dalam penggunaan APD di ruang rawat inap

RS Raden Said Sukanto Jakarta 2018.

Penelitian dilakukan dari tanggal waktu pengambilan data 12 Februrari 2018

sampai dengan 12 Maret 2018. Variabel dependen yang diteliti adalah kepatuhan

perawat dalam menggunakan APD. Variabel independen yang diteliti pada

penelitian ini adalah sikap, motivasi, pengetahuan, lama kerja, dan ketersediaan

APD.
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